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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari penjelasan yang banyak di bahas di bab-bab sebelumnya
tentang tindakan aborsi ilegal baik menurut Islam maupun Kristen dan
juga faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi seseorang tersebut
melakukan aborsi ilegal, maka di bab ini dapat ditarik beberapa
kesimpulan. Sebagai berikut:

1. Kemudian ada faktor-faktor penyebab aborsi ilegal. Teori Talcott
Parsons mengenai suatu tindakan dibagi menjadi tiga sistem (sistem

budaya, Sistem sosial, dan Sistem kepribadian).

Dari penelitian ini, diketahui bahwa faktor-faktor penyebab tindakan
aborsi ilegal dikarenakan rasa malu terhadap keluarga dan lingkungan,
kemudian usia yang telah menginjak tua. Rasa malu dipengaruhi
sistem sosial, sebab beliau telah hamil diluar nikah dan akan malu
terhadap keluarga dan masyarakat apabila telah mengandung janin
sebelum menikah. Sehingga beliau memutuskan aborsi ilegal.
Kemudian usia termasuk dalam sisitem budaya, sebab kebanyakan
orang mengandung dibawah usia 40 tahun, sedangkan beliau usia 43
tahun mengandung lagi. Hal ini merupakan budaya masyarakat

setempat untuk tidak mengandung lagi diatas usia 40 tahun, selain
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dikarenakan hal medis. Kemudian usia juga masuk dalam sistem
sosial, sebab peran beliau sebagai perawat akan mendapat pemikiran
yang negative dari teman-temannya apabila memiliki anak di atas usia

40 tahun.

2. Makna aborsi ilegal bagi masyarakat Islam yakni tindakan yang sangat
kejam karena dosanya sama dengan dosa orang yang membunuh orang
yang tidak bersalah. Islam pada dasarnya tidak membolehkan aborsi
ilegal, namun aborsi dibolehkan dengan alasan medis.

Makna aborsi ilegal bagi masyarakat Krsiten yakni tindakan dosa
besar. Meskipun subyek T pernah melakukan aborsi ilegal, tetapi
beliau tetap meyakini bahwa tindakan yang dilakukan itu termasuk
dosa besar. Sebab dengan alasan apapun tindakan aborsi dilarang.
Dalam surat amsal juga dijelaskan bahwa salah satu tindakan yang

dibenci oleh Tuhan yakni membunuh orang yang tidak bersalah.

B. Saran Atau Rekomendasi
Saya harap lebih banyak lagi penelitian-penelitian yang membahas
tentang tindakan aborsi ilegal, sebab telah banyak sekali pemuda-pemudi
Indonesia yang melakukan aborsi ilegal dan Saya tahu masih banyak
penelitian dari saya yang masih perlu dikembangkan lagi baik itu dari segi
agama maupun dari segi sosial. Contohnya seperti tindakan aborsi ilegal

menurut Hindu, Budha, Konghucu dan hukum di Indonesia Mohon maaf
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atas segala kekurangan dari penulisan karya ilmiah ini dan semoga

penelitian ini dapat bermanfaat bagi pembacanya.



